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Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan dan ketrampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pemimpin untuk mempengaruhi orang lain untuk berfikir dan bertindak sehingga melalui perilaku yang positif dalam pencapaian tujuan organisasi. Pentingnya peranan SKB dalam bidang pendidikan luar sekolah sebagai tenaga teknis fungsional harus mempunyai kompetensi baik dalam kepemimpinan ataupun yang lainnya. Masalah yang dikaji adalah (1) apa karakteristik gaya kepemimpinan yang digunakan pamong belajar kejar paket c di SKB Batang (2) bagaimana penerapan gaya kepemimpinan oleh pamong belajar kejar paket c di SKB Batang?. Tujuannya adalah (1) untuk mengidentifikasi karakteristik gaya kepemimpinan yang digunakan pamong belajar (2) untuk mendiskripsikan penerapan gaya kepemimpinan oleh pamong belajar.
Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek penelitian berjumlah 10 orang terdiri dari 5 orang pamong belajar dan 5 orang warga belajar. Sedangkan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik gaya kepemimpinan yang digunakan pamong belajar adalah gaya kepemimpinan situasional yang berarti bertindak sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. Dengan melihat empat  indikator gaya kepemimpinan situasional yaitu telling,selling,partisipatif dan delegatif. Dalam penerapannya pamong belajar banyak memberikan pengarahan, bantuan dan bimbingan kepada warga belajar dalam kegiatan pembelajaran. Mengikut sertakan warga belajar dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan serta mendelegasikan kepada bawahan. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan situasional merupakan karakteristik gaya kepemimpinan yang digunakan oleh pamong belajar. Dengan melihat empat indikator yaitu telling,selling,partisipatif dan delegatif. Pamong belajar selalu menggunakan dan sering menerapkan gaya telling dengan memberi pengarahan, selling diterapkan apabila kondisi mengharuskan, partisipatif dan delegatif akan diterapkan apabila kondisi menuntut untuk menerapakan gaya tersebut. Sarannya adalah pamong belajar diharapkan selalu menjaga dan mempertahankan mutu kualitas pembelajaran serta  meningkatkan pamong belajar untuk mengikuti pelatihan guna meningkatkan mutu pendidikan dan lembaga.







